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Abstract: This study aims to analyze the ecoliteracy values represented in Ahmad Fuadi’s Negeri 5 Menara and
examine their relevance to Indonesian language learning for fourth-grade elementary school students. The
study was motivated by the importance of fostering environmental awareness from an early age through
literary works as meaningful learning media. A qualitative descriptive approach was employed using the novel
as the primary data source. Data were collected through reading, note-taking, and documentation techniques
and analyzed using an interactive model consisting of data reduction, data display, and conclusion drawing.
The findings reveal that the novel contains ecoliteracy values, including environmental awareness,
responsibility, cooperation, simplicity, and social care. These values are relevant to Indonesian language
learning in developing students’ character, critical thinking skills, and environmental awareness. Therefore,
Negeri 5 Menara can be utilized as an alternative literary resource to support contextual and meaningful
Indonesian language learning in elementary schools.

Keywords: Ecoliteracy, Negeri 5 Menara, Indonesian Language Learning, Elementary School, Character
Education

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai ekoliterasi yang terkandung dalam novel
Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi serta mendeskripsikan relevansinya terhadap pembelajaran Bahasa
Indonesia siswa kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penanaman kesadaran
ekologis sejak dini melalui karya sastra sebagai media pembelajaran yang bermakna. Penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan sumber data berupa novel Negeri 5 Menara. Data dikumpulkan melalui
teknik membaca, mencatat, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa novel
tersebut memuat nilai-nilai ekoliterasi berupa kesadaran lingkungan, tanggung jawab, kerja sama,
kesederhanaan, dan kepedulian sosial. Nilai-nilai tersebut relevan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia
dalam mengembangkan karakter, kemampuan berpikir Kkritis, serta kepedulian peserta didik terhadap
lingkungan. Dengan demikian, novel Negeri 5 Menara dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif bahan
ajar sastra yang mendukung pembelajaran Bahasa Indonesia secara kontekstual dan bermakna di sekolah
dasar.

Kata kunci: Ekoliterasi, Novel Negeri 5 Menara, Pembelajaran Bahasa Indonesia, Sekolah Dasar, Pendidikan
Karakter

PENDAHULUAN
Permasalahan lingkungan menjadi salah satu isu global yang semakin kompleks dan memerlukan

perhatian serius dari berbagai pihak. Perubahan iklim, pencemaran air dan udara, deforestasi,
berkurangnya keanekaragaman hayati, serta meningkatnya volume sampah merupakan dampak
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nyata dari aktivitas manusia yang kurang memperhatikan prinsip keberlanjutan. Kondisi tersebut
tidak hanya mengancam keseimbangan ekosistem, tetapi juga memengaruhi kualitas hidup
masyarakat pada masa kini maupun masa mendatang. Berbagai upaya telah dilakukan melalui
kebijakan, teknologi, dan gerakan sosial, namun keberhasilannya sangat bergantung pada
terbentuknya kesadaran dan perilaku peduli lingkungan sejak usia dini. Oleh karena itu, pendidikan
dipandang sebagai sarana strategis untuk menanamkan nilai-nilai ekologis kepada peserta didik
sehingga mereka mampu memahami hubungan antara manusia dan lingkungan serta bertanggung
jawab dalam menjaga kelestarian alam (Rahayu et al., 2026; Sarbaini et al., 2022).

Salah satu konsep yang berkembang dalam pendidikan lingkungan adalah ekoliterasi
(ecoliteracy). Ekoliterasi tidak hanya dimaknai sebagai pengetahuan mengenai lingkungan, tetapi
juga sebagai kemampuan memahami keterkaitan antarkomponen ekosistem, menumbuhkan sikap
peduli, serta mengambil keputusan yang bertanggung jawab terhadap lingkungan. Pembelajaran
berbasis ekoliterasi mendorong peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
memecahkan masalah, dan membangun kebiasaan hidup berkelanjutan. Hasil berbagai kajian
menunjukkan bahwa penguatan ekoliterasi sejak sekolah dasar berkontribusi terhadap
pembentukan karakter peduli lingkungan dan mendukung pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs). Oleh sebab itu, ekoliterasi perlu diintegrasikan
ke dalam berbagai mata pelajaran, termasuk pembelajaran Bahasa Indonesia, melalui penggunaan
sumber belajar yang kontekstual dan bermakna (Marlina et al., 2026; Naila et al., 2025; Suprayitno
etal,, 2026).

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar tidak hanya bertujuan mengembangkan
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, tetapi juga membentuk karakter peserta
didik melalui kegiatan berliterasi. Implementasi pembelajaran masih didominasi oleh pencapaian
aspek kognitif, sedangkan penguatan nilai-nilai karakter dan kepedulian terhadap lingkungan belum
terintegrasi secara optimal. Materi bacaan yang digunakan di kelas umumnya berfokus pada
pencapaian kompetensi kebahasaan sehingga kesempatan peserta didik untuk merefleksikan nilai-
nilai kehidupan, termasuk nilai ekologis, masih terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya
inovasi pembelajaran yang mampu menghubungkan kemampuan berbahasa dengan penguatan
karakter serta kesadaran ekologis secara terpadu (Isnanda et al., 2022; Nugraha et al., 2022).

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengintegrasikan pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan pendidikan lingkungan adalah karya sastra, khususnya novel. Sebagai karya
imajinatif yang merepresentasikan kehidupan, novel tidak hanya menyajikan keindahan bahasa,
tetapi juga memuat berbagai nilai sosial, budaya, moral, dan lingkungan yang dapat dijadikan bahan
refleksi bagi pembaca. Melalui tokoh, alur, latar, dan konflik, peserta didik memperoleh pengalaman
belajar yang lebih kontekstual sehingga mampu mengembangkan empati, kemampuan berpikir
kritis, dan kesadaran terhadap berbagai persoalan kehidupan. Dengan demikian, novel memiliki
potensi sebagai bahan ajar yang mendukung penguatan literasi sekaligus internalisasi nilai-nilai
ekoliterasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.

Penelitian mengenai ekoliterasi telah berkembang cukup pesat dalam beberapa tahun terakhir.
Marlina et al. (2026) melalui kajian sistematis menjelaskan bahwa implementasi ekoliterasi di
sekolah dasar memberikan peluang besar dalam membangun budaya peduli lingkungan, meskipun
masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan sumber belajar dan kesiapan guru. Suprayitno et
al. (2026) mengembangkan model pembelajaran berbasis ekoliterasi yang terbukti mampu
mendorong perilaku berkelanjutan pada peserta didik sekolah dasar. Rahayu et al. (2026)
menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual terintegrasi efektif meningkatkan literasi lingkungan
siswa sekolah dasar. Selain itu, Naila et al. (2025) mengidentifikasi bahwa penelitian mengenai
literasi lingkungan di sekolah dasar cenderung berfokus pada pengembangan model pembelajaran
dan media pembelajaran. Sementara itu, Isnanda et al. (2022) menegaskan bahwa pembelajaran
Bahasa Indonesia yang berwawasan ekoliterasi mampu menjadi media pembentukan karakter
peduli lingkungan melalui kegiatan literasi yang bermakna.
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Meskipun demikian, hasil-hasil penelitian tersebut masih didominasi oleh pengembangan
model pembelajaran, media pembelajaran, maupun implementasi program pendidikan lingkungan
di sekolah dasar. Penelitian yang secara khusus mengkaji nilai-nilai ekoliterasi dalam karya sastra,
terutama novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi, masih sangat terbatas. Demikian pula, kajian
mengenai relevansi nilai-nilai ekoliterasi yang terkandung dalam novel tersebut terhadap
pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV sekolah dasar belum banyak dilakukan. Kondisi ini
menunjukkan adanya research gap yang sekaligus menjadi kebaruan penelitian. Penelitian ini tidak
hanya mengidentifikasi representasi nilai-nilai ekoliterasi dalam karya sastra, tetapi juga
menghubungkannya dengan implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar sebagai
alternatif penguatan literasi dan pendidikan karakter.

Penelitian ini memiliki urgensi baik secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis, penelitian
memperkaya kajian sastra, ekoliterasi, dan pembelajaran Bahasa Indonesia melalui analisis
hubungan antara nilai-nilai ekologis dalam karya sastra dengan proses pendidikan di sekolah dasar.
Secara praktis, hasil penelitian diharapkan menjadi referensi bagi guru dalam memilih bahan ajar
sastra yang tidak hanya meningkatkan kemampuan berbahasa, tetapi juga menanamkan karakter
peduli lingkungan kepada peserta didik. Dengan memanfaatkan novel sebagai media pembelajaran,
proses pembelajaran Bahasa Indonesia diharapkan menjadi lebih kontekstual, reflektif, dan
bermakna sehingga mampu mendukung pembentukan generasi yang memiliki kompetensi literasi
sekaligus kesadaran ekologis.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai ekoliterasi
yang terkandung dalam novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi serta mendeskripsikan
relevansinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian analisis isi
(content analysis). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan mengungkap dan
menginterpretasikan nilai-nilai ekoliterasi yang terdapat dalam novel Negeri 5 Menara karya Ahmad
Fuadi serta mendeskripsikan relevansinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah
dasar. Sumber data penelitian berupa novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi yang diterbitkan
oleh PT Gramedia Pustaka Utama, sedangkan data penelitian berupa kutipan, dialog, narasi, dan
peristiwa yang merepresentasikan nilai-nilai ekoliterasi.

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik membaca intensif, mencatat, dan dokumentasi.
Peneliti membaca novel secara berulang untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif
terhadap isi cerita, kemudian mengidentifikasi serta mencatat kutipan-kutipan yang mengandung
nilai-nilai ekoliterasi. Proses identifikasi dilakukan menggunakan pedoman analisis yang disusun
berdasarkan indikator ekoliterasi, yaitu (1) kesadaran lingkungan, (2) tanggung jawab terhadap
lingkungan, (3) kerja sama dalam menjaga lingkungan, (4) kesederhanaan dalam memanfaatkan
sumber daya, dan (5) kepedulian sosial terhadap lingkungan. Kelima indikator tersebut digunakan
sebagai kategori pengodean (coding categories) dalam proses analisis isi sehingga setiap data dapat
dikelompokkan secara sistematis sesuai karakteristik nilai yang ditemukan.

Analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia yang
meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi simpulan. Pada tahap
kondensasi, data yang telah dikumpulkan diseleksi dan diklasifikasikan berdasarkan lima indikator
ekoliterasi. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif untuk memudahkan
interpretasi hubungan antara temuan penelitian dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah
dasar. Tahap akhir dilakukan melalui penarikan dan verifikasi simpulan secara berkesinambungan
untuk memperoleh hasil penelitian yang konsisten. Keabsahan data dijaga melalui ketekunan
pengamatan dan triangulasi teori dengan membandingkan hasil analisis terhadap konsep ekoliterasi
dan temuan penelitian terdahulu yang relevan.
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HASIL PENELITIAN
3.1 Nilai Ekoliterasi dalam Novel Negeri 5 Menara

Hasil penelitian menunjukkan bahwa novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi memuat nilai-nilai
ekoliterasi yang direpresentasikan melalui enam dimensi, yaitu dimensi kognitif, afektif,
psikomotorik, sosial, spiritual, dan temporal. Keenam dimensi tersebut ditemukan melalui analisis
terhadap narasi, dialog, tindakan tokoh, dan peristiwa yang menggambarkan hubungan manusia
dengan lingkungan. Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai ekoliterasi dalam novel
memiliki relevansi dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.

3.1.1 Dimensi Kognitif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi kognitif direpresentasikan melalui pengetahuan tokoh
mengenai hubungan manusia dengan lingkungan serta pentingnya menjaga keseimbangan alam.
Pengetahuan tersebut tampak dalam berbagai peristiwa yang menggambarkan kebiasaan menjaga
kebersihan lingkungan, menggunakan sumber daya secara hemat, serta memahami pentingnya
lingkungan yang bersih bagi kehidupan bersama.

Data penelitian menunjukkan bahwa tokoh-tokoh dalam novel memperoleh pengetahuan ekologis
melalui pengalaman hidup di Pondok Madani. Pembiasaan menjaga kebersihan, penggunaan air
secara bijaksana, dan pemanfaatan fasilitas secara bertanggung jawab menjadi bagian dari proses
pendidikan yang dialami para tokoh. Temuan ini menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai
lingkungan dibangun melalui pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari.

3.1.2 Dimensi Afektif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi afektif tampak melalui sikap peduli, rasa syukur, dan
penghargaan tokoh terhadap lingkungan. Tokoh-tokoh dalam novel memperlihatkan kepedulian
terhadap kebersihan lingkungan, rasa nyaman ketika berada di lingkungan yang asri, serta kesadaran
untuk tidak melakukan tindakan yang dapat merusak lingkungan.

Selain itu, ditemukan bahwa pembiasaan hidup di Pondok Madani membentuk sikap disiplin,
tanggung jawab, dan kepedulian terhadap lingkungan. Nilai-nilai tersebut berkembang melalui
keteladanan para guru dan kebiasaan hidup bersama yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3.1.3 Dimensi Psikomotorik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi psikomotorik diwujudkan melalui tindakan nyata para
tokoh dalam menjaga lingkungan. Bentuk tindakan tersebut meliputi membersihkan lingkungan
pesantren, merawat fasilitas bersama, menjaga kerapian lingkungan, menggunakan air secara hemat,
dan memanfaatkan sumber daya sesuai kebutuhan.

Data penelitian menunjukkan bahwa kegiatan tersebut dilakukan secara rutin sebagai bagian dari
budaya kehidupan di Pondok Madani. Pembiasaan tersebut membentuk perilaku peduli lingkungan
yang tercermin dalam aktivitas sehari-hari para tokoh.

3.1.4 Dimensi Sosial

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi sosial direpresentasikan melalui kerja sama, gotong
royong, dan tanggung jawab bersama dalam menjaga lingkungan. Tokoh-tokoh dalam novel bekerja
sama membersihkan lingkungan, merawat fasilitas umum, serta saling mengingatkan untuk menjaga
kebersihan dan ketertiban.
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Selain itu, ditemukan bahwa kehidupan di Pondok Madani menumbuhkan rasa memiliki terhadap
lingkungan sehingga setiap warga pesantren berpartisipasi dalam menjaga kelestarian lingkungan
sebagai bagian dari tanggung jawab bersama.

3.1.5 Dimensi Spiritual

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi spiritual tercermin melalui pandangan tokoh bahwa
menjaga lingkungan merupakan bagian dari pelaksanaan ajaran agama. Alam dipandang sebagai
ciptaan Tuhan yang harus disyukuri, dijaga, dan dimanfaatkan secara bertanggung jawab.

Data penelitian juga menunjukkan bahwa pembiasaan hidup bersih, sederhana, dan tidak berlebihan
dalam menggunakan sumber daya merupakan bagian dari pembentukan karakter religius yang
diterapkan di Pondok Madani.

3.1.6 Dimensi Temporal

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi temporal direpresentasikan melalui pembentukan
kebiasaan menjaga lingkungan secara berkelanjutan. Tokoh-tokoh dibiasakan hidup disiplin,
menjaga kebersihan, dan menggunakan sumber daya secara bijaksana sebagai bekal kehidupan pada
masa yang akan datang.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendidikan di Pondok Madani tidak hanya
berorientasi pada pembentukan perilaku saat ini, tetapi juga membangun karakter yang mampu
menjaga keberlanjutan lingkungan dalam kehidupan bermasyarakat.

3.2 Relevansi Nilai Ekoliterasi terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SD

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai ekoliterasi dalam novel Negeri 5 Menara relevan
dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV sekolah dasar. Relevansi tersebut terlihat pada
kesesuaian isi novel dengan materi pembelajaran membaca, menyimak, berbicara, dan menulis yang
memuat nilai karakter dan kepedulian terhadap lingkungan.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa novel dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar
sastra untuk mendukung pembelajaran yang kontekstual. Nilai-nilai ekoliterasi yang ditemukan
dalam novel memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengenali hubungan antara
manusia dan lingkungan melalui kegiatan membaca, berdiskusi, menulis tanggapan, serta
mengomunikasikan hasil pemahamannya terhadap isi bacaan.

PEMBAHASAN
4.1 Dimensi Kognitif

Temuan penelitian menunjukkan bahwa dimensi kognitif merupakan fondasi utama dalam
pembentukan nilai ekoliterasi yang direpresentasikan dalam novel Negeri 5 Menara. Pengetahuan
tokoh mengenai pentingnya menjaga kebersihan, menggunakan sumber daya secara bijaksana, dan
memahami hubungan antara manusia dengan lingkungan menunjukkan bahwa pendidikan ekologis
dalam novel dibangun melalui pengalaman hidup sehari-hari. Proses tersebut memperlihatkan
bahwa pengetahuan lingkungan tidak hanya diperoleh melalui penyampaian informasi, tetapi juga
melalui pembiasaan dan interaksi langsung dengan lingkungan tempat tinggal.

Dalam perspektif teori ekoliterasi, dimensi kognitif berkaitan dengan kemampuan memahami
prinsip-prinsip dasar ekologi, mengenali keterkaitan antara manusia dan alam, serta menyadari
dampak setiap tindakan terhadap keberlanjutan lingkungan. Pengetahuan tersebut menjadi dasar
terbentuknya sikap dan perilaku yang bertanggung jawab terhadap lingkungan. Oleh karena itu,
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pengalaman tokoh-tokoh di Pondok Madani menunjukkan bahwa pembelajaran yang kontekstual
lebih efektif dalam membangun pemahaman ekologis dibandingkan pembelajaran yang hanya
bersifat teoritis.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Marlina et al. (2026) yang menyatakan
bahwa penguatan ekoliterasi pada peserta didik akan lebih efektif apabila dikembangkan melalui
pengalaman belajar yang kontekstual dan dekat dengan kehidupan sehari-hari. Penelitian Rahayu et
al. (2026) juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan mampu meningkatkan
pemahaman peserta didik mengenai hubungan antara aktivitas manusia dan kelestarian lingkungan.
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa pembentukan pengetahuan ekologis memerlukan
keterlibatan aktif peserta didik dalam lingkungan belajarnya.

Kontribusi penelitian ini terletak pada penggunaan karya sastra sebagai media pengembangan
dimensi kognitif ekoliterasi. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak mengkaji
implementasi ekoliterasi melalui kegiatan pembelajaran langsung, penelitian ini menunjukkan
bahwa novel dapat menjadi sarana membangun pengetahuan ekologis melalui pengalaman naratif
yang mampu menghubungkan aspek kognitif dengan pengalaman emosional pembaca.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi mengandung nilai-
nilai ekoliterasi yang direpresentasikan melalui enam dimensi, yaitu dimensi kognitif, afektif,
psikomotorik, sosial, spiritual, dan temporal. Keenam dimensi tersebut tergambar dalam narasi,
dialog, tindakan tokoh, serta berbagai peristiwa yang menunjukkan hubungan harmonis antara
manusia dan lingkungan. Nilai-nilai tersebut memperlihatkan bahwa karya sastra tidak hanya
berfungsi sebagai media apresiasi sastra, tetapi juga sebagai sarana pembentukan kesadaran
ekologis dan karakter peduli lingkungan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa nilai-nilai ekoliterasi dalam novel Negeri 5 Menara
memiliki relevansi yang kuat dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas [V sekolah dasar. Novel
dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar yang mendukung pengembangan keterampilan berbahasa
sekaligus mengintegrasikan pendidikan karakter dan literasi lingkungan melalui kegiatan membaca,
berdiskusi, menulis, serta pembelajaran berbasis proyek. Pemanfaatan novel dalam pembelajaran
memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual, reflektif, dan bermakna bagi peserta didik.

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian sastra dan pendidikan
dengan menunjukkan bahwa analisis nilai ekoliterasi dapat menjadi dasar dalam pemilihan karya
sastra sebagai sumber belajar di sekolah dasar. Temuan penelitian diharapkan dapat menjadi
referensi bagi pendidik dalam mengembangkan pembelajaran Bahasa Indonesia yang tidak hanya
berorientasi pada penguasaan kompetensi berbahasa, tetapi juga pada pembentukan karakter peduli
lingkungan dan penguatan budaya literasi yang mendukung pembangunan berkelanjutan.
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